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ABSTRAK 

Nurhasanah. Nim 3103331045. Analisis Iklim Mikro Pada Ruang Terbuka Hijau 

Di Kota Medan. Skripsi, Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Medan, 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kondisi iklim mikro (suhu 

udara dan kelembaban udara) di daerah ruang terbuka hijau di Kota Medan, (2) 

Indeks kenyamanan pada ruang terbuka hijau di Kota Medan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Medan, 2014. Populasi dalam penelitian 

adalah ruang terbuka hijau sebanyak 129 titik. Sampel ditentukan sebanyak 51 

titik dengan menggunakan teknik  Proportionate Stratified Random Sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi dan teknik 

dokumenter. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Iklim mikro ditinjau dari suhu udara 

terendah untuk taman kota terdapat di Taman Ahmad Yani (26C), untuk 

lapangan terbuka terdapat di Lapangan Benteng (33,5C), untuk sempadan jalan 

terdapat di Jalan Gatot Subroto (31,5C), sedangkan suhu udara tertinggi untuk 

taman kota terdapat di Taman Terminal Amplas (34,5C), untuk lapangan terbuka 

terdapat di Lapangan Jl. Japaris dan Stadion Teladan (36,2C), untuk sempadan 

jalan terdapat di Jalan SM Raja depan UNIVA (36,5C). Iklim mikro ditinjau dari 

kelembaban udara terendah untuk taman kota terdapat di Taman Terminal Amplas 

(53,7%), lapangan terbuka terdapat di Lapangan Stadion Teladan dan Lapangan 

Jl. Japaris (50%), untuk sempadan jalan terdapat di Jalan Turi Simp. UISU (50%), 

sedangkan kelembaban udara tertinggi untuk taman kota terdapat di Taman 

Ahmad Yani (76,8%), untuk lapangan terbuka terdapat di Lapangan Benteng 

(59,7%), untuk sempadan jalan terdapat di Jalan Gatot Subroto (68,4%). (2) 

Berdasarkan rata-rata indeks kenyamanan, secara keseluruhan RTH di Kota 

Medan termasuk kedalam kategori tidak nyaman (27,1-33), namun demikian ada 

7 (tujuh) taman kota yang termasuk kedalam kategori sedang (24,4-26,2). 


